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Studi Literatur Aktivitas Antibakteri Biji Pinang (Areca catechu L)
Terhadap Staphylococcus Aureus


Oleh:
Febriani Dwi Kusumaningrum
P2.31.39.0.17.043

Pendahuluan: Biji Pinang (Areca catechu L) merupakan tanaman yang dapat berkhasiat sebagai antibakteri. Adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak Biji Pinang (Areca catechu L) terhadap bakteri gram positif yaitu Staphylococcus Aureus disebabkan oleh zat-zat aktif yang terkandung dalam biji pinang. Pada biji pinang terdapat kandungan Proantosianidin antibakteri. 

Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri pada Biji Pinang (Areca catechu L) berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan studi literatur.

Metode: Menggunakan data sekunder yang diperoleh dari studi literatur, yang dianalisis secara anotasi bibliografi dengan cara mencari dan menganalisis dari data-data terkait aktivitas antibakteri biji pinang (Areca catechu L). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa review dari jurnal ilmiah, jurnal nasional, dan internasional yang telah terpublikasi.

Hasil: Ekstrak biji pinang (Areca catechu L) memiliki daya antibakteri terhadap staphylococcus aureus. Kepolaran pelarut berpengaruh dengan hasil daya hambat, pelarut polar menghasilkan daya hambat tertinggi. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan semakin besar zona hambat yang dihasilkan. 

Kesimpulan : Aktivitas antibakteri ekstrak biji pinang dengan kategori daya hambat lemah sampai kuat. Daya hambat terbesar terdapat pada ekstrak air biji pinang yaitu sebesar 21 mm pada konsentrasi 50%. Senyawa aktif yang terkandung dalam biji pinang berupa flavonoid, saponin, alkaloid, triterpenoid, fenolik, dan tanin.

Kata Kunci : Biji Pinang (Areca catechu L), aktivitas antibakteri,  Staphylococcus aureus. 






ABSTRACT
Study of Literature Antibacterial Activity of Areca Nut (Areca catechu L)
Against Staphylococcus Aureus

By:
Febriani Dwi Kusumaningrum
P2.31.39.0.17.043

Introduction: Areca nuts (Areca catechu L) is a plant that can be efficacious as an antibacterial. The presence of antibacterial activity from Areca Catechu seed extract against gram-positive bacteria, Staphylococcus Aureus, is caused by active substances contained in betel nuts. Areca nut contains antibacterial Proanthocyanidin.
Prupose of Research: Knowing the antibacterial activity of Areca Catechu based on research that has been done with literature studies.
Method: Using secondary data obtained from literature studies, which were analyzed by bibliographic annotation by searching and analyzing data related to the antibacterial activity of betel nuts (Areca catechu L). Data collection techniques in this study are in the form of reviews from scientific journals, national and international journals that have been published.
Results : Areca nut extract (Areca catechu L) has antibacterial power against staphylococcus aureus. Polarity of solvents has an effect on the results of inhibition, polar solvents produce the highest inhibition. The higher the concentration of the extract used the greater the inhibitory zone produced.
Conclusions: The antibacterial activity of betel nut extract with weak to strong inhibition category. The greatest inhibitory power is found in areca nut extract which is 21 mm at a concentration of 50%. The active compounds contained in betel nuts are flavonoids, saponins, alkaloids, triterpenoids, phenolics, and tannins.
Keywords: Areca nuts (Areca catechu L), antibacterial activity, Staphylococcus aureus.
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1.1 [bookmark: _Toc454755927][bookmark: _Toc32908689][bookmark: _Toc33129013][bookmark: _Toc33171760]Latar Belakang
Penyakit infeksi masih merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh penduduk di negara berkembang, termasuk Indonesia. Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah bakteri.1 Berbagai macam infeksi dapat terjadi salah satunya di kulit yang disebabkan oleh bakteri, virus, kapang, protozoa dan metazoa.2 Mikroorganisme alami dalam tubuh kita disebut mikroorganisme normal atau flora normal. Meskipun flora normal ini tidak patogen, namun dalam keadaan tertentu dapat bersifat patogen dan menimbulkan penyakit infeksi, Beberapa contoh mikroorganisme yang flora normal adalah Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, Corynebacterium spesies, Propionibacterium spesies, Peptostreptococcus spesies.3 Salah satu bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus termasuk bakteri patogen yang dapat menimbulkan infeksi. Infeksi Staphylococcus aureus dapat terjadi dengan mekanisme antara lain pelekatan pada protein sel inang, invasi terhadap jaringan inang, perlawanan terhadap sistem pertahanan inang dan pelepasan beberapa jenis toksin.1
Indonesia merupakan negara yang  kaya keanekaragaman hayati didunia. Terdapat puluhan ribu tanaman di tanah air ini dan sekitar 2.500 di antaranya masuk sebagai kategori tanaman obat. Faktanya penggunaan tanaman obat telah diaplikasikan sejak zaman nenek moyang.4 Salah satu tanaman yang digunakan sebagai antibakteri adalah biji pinang.  Pinang umumnya ditanam di pekarangan, di taman-taman atau dibudidayakan, kadang tumbuh liar di tepi sungai dan tempat-tempat lain.5 Berkhasiat sebagai obat cacing, obat luka, obat batuk, peluruh haid, pelangsing tubuh, peluruh air seni, dan untuk pencuci perut.6 Penggunaan biji pinang sebagai obat tradisional sudah dikenal lama oleh penduduk kalimantan, seperti air rebusan dari biji pinang digunakan untuk mengatasi penyakit seperti kudis, difteri, cacingan dan disentri di desa Semayang, Kutai, Kalimatan Timur dan obat sakit mata oleh masyarakat suku Dayak Kendayan, Kecamatan Air Besar, Kalimantan Barat.7
Berdasarkan penelitian sebelumnya biji pinang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat yang dihasilkan yaitu 11,22 mm pada konsentrasi 3% 8 dan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Serina Yolangga biji pinang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 500mg/ml dengan zona hambat 17,11 mm.9
Aktivitas penghambatan Staphylococcus aureus oleh ekstrak etanol biji pinang disebabkan pengaruh senyawa bioaktif atau metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak.7 Berdasarkan hasil skrining diketahui bahwa biji pinang mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin.8 Biji pinang mengandung alkaloid, seperti arekolin (C8 H13 NO2), arekolidine, arekain.10 Mekanis kerja Alkaloid adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut.11 Biji buah pinang mengandung proantosianidin, yaitu suatu tannin terkondensasi yang termasuk dalam golongan flavonoid. Proantosianidin mempunyai efek antibakteri, antivirus, antikarsinogenik, anti-inflamasi, anti-alergi, dan vasodilatasi.10 Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang dapat menyebabkan penghambatan sintesis dinding sel bakteri. Oleh karena itu flavonoid merupakan komponen antibakteri yang potensial.9
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan study literatur tentang aktivitas antibakteri biji pinang (Areca catechu L) terhadap bakteri staphylococcus aureus.
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana aktivitas antibakteri biji pinang (Areca catechu L) terhadap bakteri staphylococcus aureus ?
2. Senyawa aktif apa saja yang terkandung dalam biji pinang (Areca catechu L) ?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri biji pinang (Areca catechu L) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
2. Untuk mengetahui senyawa aktif yang terkandung dalam  biji pinang (Areca catechu L). 
1.4 [bookmark: _Toc32908693][bookmark: _Toc33129017][bookmark: _Toc33171764]Manfaat Pnelitian 
1.4.1 [bookmark: _Toc454755933]Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai pengujian aktivitas  daya  hambat ekstrak biji pinang (Areca catechu L) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
1.4.2 [bookmark: _Toc454755934][bookmark: _Toc32908694][bookmark: _Toc33129018][bookmark: _Toc33171765]Bagi Akademik
1. Menambah literatur perpustakaan kampus Farmasi Poltekkes Kemenkes Jakarta II tentang pembuatan obat dari bahan alam.
2. Sebagai bahan penelitian lanjutan mengenai bahan alam potensial untuk dijadikan sediaan obat.
3

[bookmark: _Toc454755935]
4	Poltekkes Kemenkes Jakarta II
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1. [bookmark: _Toc33171768][bookmark: _Toc40643219][bookmark: _Toc40644252][bookmark: _Toc32908695][bookmark: _Toc33129019]
2. [bookmark: _Toc33171769][bookmark: _Toc40643220][bookmark: _Toc40644253]
2.1. Biji Pinang (Areca catechu L)
[image: ]









Gambar 2.1 Biji Pinang8

Sistematika tanaman biji pinang (areca catechu) adalah sebagai berikut:12
Divisi	: Spermatophyta
Sub divisi	: Angiospermae
Kelas	: Monocotyledonae
Bangsa	: Arecales
Suku	: Palmae
Marga	: Areca	
Jenis	: Areca Catechu L 

2.1.1 [bookmark: _Toc32908696][bookmark: _Toc33129020][bookmark: _Toc33129882][bookmark: _Toc40644255]Morfologi Tanaman 
Pinang biasa ditanam di pekarangan, taman atau dibudidayakan. Tanaman ini kadang tumbuh liar di tepi sungai dan tempat lain dan dapat ditemukan dari 1-1400 mdpl. Pohon berbatang langsing, tumbuh tegak, tinggi 10-30 m, diameter 15-20 cm, tidak bercabang dengan bekas daun yang lepas. Buah bentuk buni, bulat telur sungsang memanjang, panjang 3,5-7 cm, dinding buah berserabut, warna merah jingga jika masak. Biji satu, bentuk seperti kerucut pendek dengan ujung membulat, pangkal agak datar dengan suatu lekukan dangkal, pamjang 15-30 mm, permukaan luar berwarna kecokelatan sampai coklat kemerahan, agak berlekuk-lekuk menyerupai jala dengan warna yang lebih muda. Daun majemuk menyirip, tumbuh berkumpul di ujung batang membentuk roset batang, dan panjang helaian daun 1-1,8 m. Pelepah daun berbentuk tabung, panjang sekitar 80 cm, dan tangkai daun pendek. Helai anak daun mempunyai panjang 85 cm, lebar 5 cm, dengan ujung sobek dan bergigi. Umbutnya dimakan sebagai lalap atau acar, sedangkan buahnya merupakan salah satu ramuan untuk makan sirih. Pinang merupakan tanaman penghasil zat samak. Pelepah daun digunakan untuk pembuatan topi. Perbanyakan dengan biji. 13

[bookmark: _Toc40644256]2.1.2 Kandungan  Kimia Tanaman
Biji mengandung 0,3-0,7% alkaloid yang bekerja kolinergik, seperti arecoline, arecolidine, arecain, guvacoline, guvacine, homoarecoline, dan isoguvacine. Selain itu, mengandung condensed tanin 15%, areca red, lemak 14% (palmitic, oleic, linoleic, palmitoleic, stearic, caproic, caprylic, lauric, myristic acid), saponin, steroids, asam amino, choline, dan cathecin. Biji segar mengandung sekitar 50% lebih banyak alkaloid dibandingkan biji yang telah diproses. Kulit buah pinang mengandung condensed tannins. Arecoline bekerja sebagai obat cacing dengan melumpuhkan taenia, terutama taenia solium. Arecoline juga berkhasiat penenang, antivirus, dan antijamur. Kerja kolinergiknya akan meningkatkan sekresi peristaltik usus, melambatkan denyut jantung, dan menurunkan tekanan darah.13 Biji buah pinang mengandung alkaloid, seperti arekolin (C8 H13 NO2), arekolidine, arekain, guvakolin, guvasine dan isoguvasine, tanin terkondensasi, tannin terhidrolisis, flavan, senyawa fenolik, asam galat, getah, lignin, minyak menguap dan tidak menguap, serta garam . Nonaka menyebutkan bahwa biji buah pinang mengandung proantosianidin, yaitu suatu tannin terkondensasi yang termasuk dalam golongan flavonoid. Proantosianidin mempunyai efek antibakteri, antivirus, antikarsinogenik, anti-inflamasi, anti-alergi, dan vasodilatasi .9
[bookmark: _Toc40644257]2.1.3 Khasiat Tanaman
Biji pinang digunakan untuk pengobatan: 13
1. Cacingan
2. Perut kembung akibat gangguan pencernaan
3. Bengkak karena retensi cairan, beri-beri
4. Kedua kaki lemas
5. Rasa penuh di dada
6. Luka
7. Batuk berdahak
8. Diare, perut nyeri dan mulas akibat penumpukan makanan tidak tercerna
9. Terlambat haid
10. Keputihan
11. Malaria
12. Memperkecil pupil mata pada glaukoma 

[bookmark: _Toc40644258][bookmark: _Toc32908697][bookmark: _Toc33129021]2.2 Bakteri Staphylococcus aureus  
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Gambar 2.2 Bakteri Staphylococcus aureus dengan bentuk kokus7

Infeksi oleh Staphylococcus Aureus dapat menimbulkan penyakit pada manusia. Setiap jaringan ataupun alat tubuh dapat diinfeksi olehnya dan menyebabkan penyakit dengan tanda-tanda yang khas, yaitu peradangan, nekrosis, dan pembentukan abses. Infeksinya dapat berupa furunkel yang ringan pada kulit sampai berupa suatu piemia yang fatal.14

Klasifikasi Staphylococcus aureus:15
Domain	: Bacteria
Kingdom 	: Eubacteria
Phylum	: Firmicutes
Class		: Bacili
Ordo		: Bacillales
Famili		: Staphylococcaceae
Genus		: Staphylocococcus
Species	: Staphylococcus aureus

[bookmark: _Toc40644259]2.2.1 Morfologi 
Bakteri Staphylococcus termasuk dalam famili Micrococcaceae. Bakteri ini berbentuk bulat. Koloni mikroskopik cenderung berbentuk menyerupai buah anggur. Bakteri ini dapat tumbuh dengan atau tanpa bantuan oksigen. Staphylococcus adalah bakteri gram positif, berdiameter 0,8-1,0 mikron, tidak bergerak, tidak berspora. Berbagai spesies Staphylococcus tumbuh dengan baik dalam kaldu biasa pada suhu 37°C. Kisaran  suhu pertumbuhan adalah 15-40°C dan suhu optimum adalah 35°C.1 

[bookmark: _Toc40644260]2.2.2 Patogenesis 
Staphylococcus aureus menyebabkan berbagai jenis infeksi pada manusia, antara lain infeksi pada kulit, seperti bisul dan furunkulosis; infeksi yang lebih serius, seperti pneumonia, mastitis, flebitis, dan meningitis; dan infeksi pada saluran urin, infeksi kronis seperti osteomyelitis dan endocarditis. Staphylococcus aureus merupakan salah satu penyebab utama infeksi nosokomial akibat luka tindakan operasi dan pemakaian alat-alat perlengkapan perawatan rumah sakit.1

[bookmark: _Toc40644261]2.3 Antibakteri
Antibakteri bisa juga disebut antibiotik yaitu zat-zat kimia yang dihasilkan oleh suatu mikroba terutama fungi yang dapat menghambat atau membasmi mikroba jenis lain. Antibakteri yang bersifat menghambat mikroba dikenal sebagai aktivitas bakterisid, sedangkan yang bersifat membunuh mikroba sebagai bakteriostatik.16

[bookmark: _Toc40644262]2.4 Senyawa metabolit sekunder yang diduga mempunyai aktivitas antibakteri
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalam buah pinang terdiri dari: tannin, flavonoid, saponin, terpenoid dan alkaloid.
1. Tanin
Senyawa ini merupakan toksin umum yang dapat mereduksi pertumbuhan dan kehidupan herbivor jika dimakan. Selain itu, tanin berperan sebagai penolak berbagai jenis hewan. Mamalia, misalnya sapi, rusa, dan kera secara khusus menghindari tumbuhan atau bagian tumbuhan yang memiliki kandungan tanin tinggi. Buah yang belum matang, misalnya, seringkali memiliki tanin kadar tanggi, yang mencegah hewan memakan buah tersebut sampai bijinya cukup matang untuk disebarkan. Herbivor yang biasanya makan tumbuhan bertanin tinggi tampaknya memiliki beberapa adaptasi untuk mengilangkan tanin dari sistem pencernaan mereka. Tanin tumbuhan juga berperan sebagai pertahanan terhadap mikroorganisme. 17
2. Flavonoid 
Flavonoid adalah metabolit sekunder yang banyak ditemukan pada banyak tanaman. Sumber utama flavonoid adalah produk buah (misalnya buah jeruk, aprikot, ceri, anggur, kismis hitam, apel), dan sayuran (misalnya bawang merah, brokoli, tomat, bayam), minuman (anggur merah, kopi, teh), biji kakao, produk kedelai dan herbal. Flavonoid mempunyai struktur kimia C6-C3-C6, dua cincin aromatik diikat melalui penghubung tiga rantai karbon. Berbagai kelas flavonoid berbeda dalam tingkat oksidasi dan pola substitusi pada cincin C, sedangkan perbedaan setiap senyawa dalam kelas adalah berbeda dalam substitusi pada cincin A dan B. Terdapat beberapa kelas flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan yaitu flavon, flavanon, isoflavon, flavanol, flavan-3ol dan antosianin. Secara kimia flavonoid terdiri atas 15 rangka karbon yang mengandung dua cincin benzene (A dan B) yang dihubungkan oleh sebuah cincin pirin heterolik (C). Flavonoid dapat dibedakan menjadi 97 beberapa kelas diantaranya flavon (flavanon, apigenin, dan luteolin), flavonol (quarcetin, kaemperol, miricetin, dan fisetin), flavonon (hesperetin, dan naringenin) dan lainnya. Flavonoid dapat berupa aglikon, glikon, dan turunan dari metilat. Pada dasarnya struktur flavonoid adalah aglikon. Pembagian kelas dari jenis flavonoid ini berdasarkan tingkat oksidasi dan susunan substituen yang terikat pada cincin C. Masing-masing senyawa dari tiap kelas dibedakan berdasarkan susunan substituen dari cincin A dan B. 17
3. Saponin 
Saponin adalah golongan senyawa glikosida, dapat membentuk larutan koloidal dalam air dan membuih bila dikocok. Saponin memberikan rasa pahit menusuk. Saponin bersifat iritator pada selaput lendir, sehingga memunculkan respon bersin. Saponin merupakan antioksidan sekunder, mampu menghambat peroksidasi lipid dengan cara membentuk hidroperoksida. Berdasarkan penelitian Akinpelu et al., saponin memiliki efek antioksidan dan antibakteri. Saponin berfungsi sebagai antioksidan melalui mekanisme peningkatan pembentukan SOD dan katalase. 17
4. Terpenoid 
Terpen atau terpenoid, merupakan kelas MS terbesar dengan ciri pada umumnya tidak larut air. Terpen disintesis dari asetil-CoA atau intermediet glikolisis dan dibentuk oleh penggabungan unit-unit isopren berkarbon lima. Kelompok terpen disintesis melalui jalur asam mevalonat (MVA) dan metileritritol fosfat. Semua terpen berasal dari gabungan elemen berkarbon lima yang memiliki tulang punggung karbon bercabang dari isopentana. Elemen struktur dasar dari terpen disebut juga unit-unit isopren karena terpen dapat terdekomposisi pada suhu tinggi untuk menghasilkan isopren, sehingga kadang-kadang disebut sebagai isoprenoid. Senyawa-senyawa terpenoid memiliki sifat antimikroba, antijamur, antivirus, antiparasit, antihiperglikemik, antialergenik, antiradang, antipasmodik, imunomodulator, dan kemoterapetik, bermacam-macam tergantung pada jenisnya. Terpen merupakan racun dan pencegah makan terhadap sejumlah serangga dan mamalia herbivor, jadi berperan penting dalam pertahanan kingdom tumbuhan. 17
5. Alkaloid 
Alkaloid merupakan famili besar, terdiri dari >15.000 MS yang mengandung nitrogen. Persenyawaan ini ditemukan pada hampir 20% spesies tumbuhan berpembuluh. Alkaloid paling dikenal karena efek farmakologisnya yang langsung terhadap vertebrata. Alkaloid biasanya disintesis dari salah satu asam amino tertentu, yaitu lisin, tirosin, atau triptofan. Meskipun demikian, tulang punggung karbon dari sejumlah alkaloid mengandung komponen yang berasal dari jalur terpen. Sebagian besar alkaloid bersifat alkalin. Pada pH 7,2 seperti dalam sitosol atau pada pH 5-6 seperti dalam vakuola, atom nitrogen terprotonasi sehingga alkaloid bermuatan positif dan larut air. Alkaloid dulu diduga limbah nitrogen, senyawa penyimpanan nitrogen, atau pengatur tumbuh, namun masih sedikit bukti yang mendukung fungsi-fungsi tersebut. Sebagian besar alkaloid sekarang dipercaya berfungsi sebagai pertahanan terhadap herbivor, khususnya mamalia, karena toksisitasnya dan kemampuan pencegahan.17
[bookmark: _Toc40644263]2.5 Uji Aktivitas Antibakteri 
Pengujian aktivitas antibakteri adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan besarnya sensitivitas kemampuan bakteri terhadap antibiotik. Ada beberapa prosedur berbeda yang digunakan oleh ahli mikrobiologi klinis untuk menentukan sensitivitas mikroorganisme terhadap antibiotik, di antaranya Metode Cakram Kirby-Bauer dan Metode Konsentrasi Hambatan Minimum atau Minimum Inhibitory Consentration (MIC).18
[bookmark: _Toc40644264]2.5.1 Metode Difusi Cakram Kirby-Bauer 
Cara yang mudah untuk menetapkan kerentanan organisme terhadap antibiotik adalah dengan menginokulasi pelat agar dengan biakan dan membiarkan antibiotik berdifusi ke media agar. Cakram yang telah mengandung antibiotik diletakkan di permukaan pelat agar yang mengandung organisme yang di uji. Konsentrasi menurun sebanding dengan luas bidang difusi. Pada jarak tertentu pada masing-masing cakram, antibiotik terdifusi sampai pada titik antibiotik tersebut tidak lagi menghambat pertumbuhan mikroba. Efektivitas antibiotik ditunjukkan oleh zona hambatan. Zona hambatan tampak sebagai area terang atau bersih yang mengelilingi cakram tempat zat dengan aktivitas antimikroba terdifusi. Ukuran dari zona hambatan dapat dipengaruhi oleh kepadatan atau viskositas dari media biakan, kecepatan difusi antibiotika, sensivitas organisme terhadap antibiotika, dan interaksi antibiotika dengan media.  Metode cakram difusi mewakili prosedur sederhana untuk menyelidiki zat dalam menentukan apakah zat tersebut signifikan dan mempunyai aktivitas antibiotik yang berguna.18
[bookmark: _Toc40644265]2.5.2 Metode Kosentrasi Hambatan Minimun (KHM) 
Konsentrasi hambatan minimum adalah konsentrasi antibiotika terendah yang masih dapat menghambat pertumbuhan organisme tertentu. KHM dapat ditentukan dengan prosedur tabung dilusi, juga dapat ditentukan dengan menggunakan konsentrasi tunggal dari suatu antibiotika dengan membandingkan kecepatan pertumbuhan mikroorganisme pada tabung kontrol dan tabung yang diberikan antibiotika. Inokulum mikroorganisme yang telah di standarisasi ditambahkan di dalam tabung yang mengandung seri dilusi dari suatu antibiotika dan pertumbuhan mikroorganisme akan terlihat dengan perubahan kekeruhan.18
2.6 [bookmark: _Toc40644266]Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan penyari simplisia menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya matahari langsung. Ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk.19 Pembuatan sediaan ekstrak dimaksudkan agar zat berkhasiat yang terdapat di simplisia terdapat dalam bentuk yang mempunyai kadar yang tinggi dan hal ini memudahkan zat berkhasiat dapat diatur dosisnya. Dalam sediaan ekstrak dapat distandardisasikan kadar zat berkhasiat sedangkan kadar zat berkhasiat dalam simplisia sukar didapat yang sama.20
[bookmark: _Toc40644267]2.6.1 Metode Ekstraksi 
Ekstraksi merupakan teknik pemisahan kimia untuk memisahkan atau menarik satu atau lebih komponen atau senyawa-senyawa (analit) dari suatu sampel dengan menggunakan pelarut tertentu yang sesuai. Mekanisme ekstraksi ini dimulai dengan adsorpsi pelarut oleh permukaan sampel, diikuti difusi pelarut kedalam sampel dan pelarutan analit oleh pelarut (interaksi analit dengan pelarut). Selanjutnya terjadi difusi analit-pelarut ke permukaan sampel dan desorpsi analit-pelarut dari permukaan sampel kedalam pelarut. Perpindahan analit-pelarut ke permukaan sampel berlangsung sangat cepat ketika terjadi kontak antara sampel dengan pelarut.21
Adapun jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan adalah destilasi uap, ekstraksi secara panas dengan cara refluks, sokletasi, infus, digesti dan dekok dan ekstraksi secara dingin dengan cara maserasi dan perkolasi.22
1. [bookmark: _Toc40644268]Cara dingin
a. Maserasi 
     Maserasi merupakan salah satu jenis ekstraksi padat cair yang paling sederhana. Proses ekstraksi dilakukan dengan cara merendam sampel pada suhu kamar menggunakan pelarut yang sesuai sehingga dapat melarutkan analit dalam sampel. Sampel biasanya direndam selama 3-5 hari sambil diaduk sesekali untuk mempercepat proses pelarutan analit. Indikasi bahwa semua analit telah terekstraksi secara sempurna adalah pelarut yang digunakan tidak berwarna. Kelebihan ekstraksi ini adalah alat dan cara yang digunakan sangat sederhana, dapat digunkaan untuk analit baik yang tahan terhadap pemanasan maupun yang tidak tahan terhadap pemanasan. Kelemahannya adalah menggunakan banyak pelarut.21



b. Perkolasi 
Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi.23
Perkolasi dilakukan dengan cara sebagai berikut : serbuk simplisia ditambah cairan penyari hingga terendam dalam perkolator, kemudian didiamkan selama 18-24 jam. Selanjutnya keran perkolator dibuka, cairan dibiarkan menetes, dan penyari ditambahkan secara terus-menerus sehingga simplisia terendam. Proses dihentikan pada saat jumlah penyari yang digunakan sudah mencapai 10 kali jumlah serbuk simplisia. Bila diperlukan massa diperas, dan semua cairan yang terkumpul dipindahkan kedalam bejana, ditutup dan dibiarkan selama 2 hari di tempat sejuk terlindung dari cahaya. Kemudian dienap tuangkan atau disaring.23
2. Cara panas 
a. Refluks
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.22
b. Soxhlet
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik.22
c. Digesti
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40-50˚C.22
d. Infus 
 Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih , temperatur terukur 96-98˚C) selama waktu tertentu (15-20 menit).22


e. Dekok 
     Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama(lebih kurang 30˚C) dan temperatur sampai titik didih air.22

[bookmark: _Toc40644269]2.6.2 Parameter Ekstrak
1. Parameter non spesifik meliputi susut pengeringan, bobot jenis, kadar air, kadar abu, sisa pelarut, residu peptisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba.22
2. Parameter spesifik meliputi identitas ekstrak, organoleptik ekstrak, senyawa terlarut dalam pelarut tertentu.22

2.7	Kerangka Konsep
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Zona hambat ekstrak biji pinang (Areca catechu L)terhadap bakteri Staphylococcus  aureus
Ekstrak biji pinang (Areca catechu L)



Gambar 2.3 kerangka konsep
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[bookmark: _Toc40644272]3.1 Metode Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitan kualitatif kepustakaan (library research), yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan ( jurnal ilmiah, buku, dan dokumen lain)  
[bookmark: _Toc40644273]3.2 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan tetapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal (tercetak dan/atau non-cetak) berkenaan dengan aktivitas antibakteri biji pinang (Areca catechu L) terhadap staphylococcus aureus. 
[bookmark: _Toc40644274]3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan mencari atau menggali data dari literatur yang terkait dengan apa yang dimaksudkan dalam rumusan masalah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa review dari jurnal ilmiah, jurnal nasional dan internasional yang telah terpublikasi. Jurnal-jurnal dengan tema aktivitas antibakteri biji pinang (Areca catechu L) terhadap staphylococcus aureus, diterbitkan secara online dari berbagai web. Berdasarkan pencarian, diperoleh 5 jurnal mengenai uji aktivitas biji pinang (Areca catechu L)   terhadap bakteri staphylococcus aureus. 
[bookmark: _Toc40644275]3.4 Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis anotasi bibliografi (annotated biblioraphy). Anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana dari suatu artikel, buku, jurnal atau beberapa sumber tulisan yang lain, sedangkan bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu topik. Review dilakukan dengan menganalisis daya hambat ekstrak biji pinang (Areca catechu L) dengan menggunakan beberapa macam pelarut dan metode ekstraksi terhadap bakteri staphylococcus aureus.
















[bookmark: _Toc40644276]BAB IV
[bookmark: _Toc40644277]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc40644278]4.1 Hasil
Berdasarkan hasil pencarian literatur, didapatkan 5 literatur yang memenuhi kriteria. Literatur tersebut terdiri dari laporan penelitian dan jurnal yang berkaitan dengan ekstrak biji pinang (Areca catechu L) yang memiliki aktivitas antibakteri.
[bookmark: _Toc41058197][bookmark: _Toc41064606]Tabel 1. Analisis Sintesis Grid Pencarian Literatur17

	No
	Author/
Jurnal
	Metode Ekstraksi
	Ekstrak Tanaman

	1.
	Sutrisno J.7 (2014)
	Maserasi dengan etanol 96% 
	Ekstrak etanol 96% biji pinang (areca catechu)

	2.
	Yolangga S.8 (2018)
	Sokletasi dengan etanol 96% 
	Ekstrak etanol 96% biji pinang (areca catechu)

	3.
	Al-Bayati NMJ. 24 (2016)
	Direbus selama satu jam dengan air
	Ekstrak air  biji pinang (areca catechu)

	4.


	Djohari M.  9 (2019)
	Maserasi dengan etanol 96%
	Ekstrak etanol 96% biji pinang (areca catechu)

	5.
	Rahman MA dkk.5 (2014)
	Direndam pada suhu 25°C selama 24jam dengan  n-heksan, etanol 96%, dan air
	Ekstrak n-heksan, etanol 96%, dan air  biji pinang (areca catechu)


















Tabel 2 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Biji Pinang (Areca catechu L).
	No
	Bahan uji
	Konsentrasi (%)
	Metode uji
	Daya Hambat
(mm)

	
	
	
	
	Ref 17
	Ref 28
	Ref 324
	Ref 49
	Ref 525

	1.
	Ekstrak Etanol 96%
	0,5
	Difusi Cakram
	
	6,56
	-
	-
	-

	
	
	1
	
	-
	7,73
	-
	-
	-

	
	
	2
	
	7,37
	8,73
	-
	-
	11

	
	
	2,5
	
	8,57
	-
	-
	-
	-

	
	
	3
	
	11,22
	10,61
	-
	-
	-

	
	
	4
	
	-
	10,28
	-
	-
	-

	
	
	5
	
	-
	12,16
	-
	-
	-

	
	
	10
	
	-
	12,81
	-
	12,6
	-

	
	
	20
	
	-
	12,15
	-
	15,7
	-

	
	
	30
	
	-
	14,73
	-
	18,8
	-

	
	
	40
	
	-
	16,18
	-
	-
	-

	
	
	50
	
	-
	17,11
	-
	-
	-

	2.
	Ekstrak Air
	2
	Difusi Cakram
	-
	-
	-
	-
	14

	
	
	6,25
	
	-
	-
	6
	-
	--

	
	
	12,5
	
	-
	-
	10
	-
	-

	
	
	25
	
	-
	-
	15
	-
	-

	
	
	50
	
	-
	-
	21
	-
	-

	3.
	Ekstrak
N-heksane
	2
	Difusi Cakram
	-
	-
	-
	-
	-



Berdasarkan analisis pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa biji pinang (Areca catechu L) dibuat ekstrak dengan berbagai metode ekstraksi. Metode ekstraksi yang digunakan beragam yaitu maserasi, soxhletasi, perendaman pada suhu kamar. Dari beberapa metode tersebut terdapat keuntungannya, pada soxhletasi penyaringan yang berulang-ulang dapat meningkatkan senyawa yang ingin diekstrak, karena pada sokletasi dilakukan kurang lebih sebanyak 7 siklus atau sampai tetesan siklus tidak berwarna lagi. Tetesan siklus tidak berwarna lagi menandakan semua senyawa pada simplisia sudah terekstraksi dengan sempurna.26 Metode maserasi bertujuan untuk memperluas permukaan sehingga interaksi pelarut dengan senyawa yang diambil lebih efektif dan senyawa dapat terekstrak. Pengadukan berkala pada maserasi bertujuan untuk menghindari memadatnya serbuk sehingga pelarut sulit menembus bahan dan kesulitan mengambil senyawa-senyawa aktif.2619

Laporan penelitian dari beberapa jurnal mengenai aktivitas antibakteri dari biji pinang (Areca catechu L). Pengujian efektivitas zona hambat biji pinang (Areca catechu L) menggunakan metode difusi. Metode difusi yang digunakan adalah difusi cakram. Metode difusi cakram paling sering digunakan untuk menentukan kepekaan antibakteri terhadap suatu antibiotik.29 Pada cara ini, digunakan suatu cakram kertas saring (paper disc) yang berfungsi sebagai tempat menampung zat antimikroba. Kertas saring tersebut kemudian diletakkan pada lempeng agar yang telah diinokulasi mikroba uji, kemudian diinkubasi pada waktu dan suhu tertentu. Pada umumnya, hasil dapat diamati setelah inkubasi selama 18-24 jam dengan suhu 37°C. Hasil pengamatan yang diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pertumbuhan bakteri. 29 Metode ini memiliki keuntungan yaitu mudah dilakukan, relatif murah, dan tidak memerlukan alat khusus. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak biji pinang (Areca catechu L) memiliki daya hambat antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi yaitu etanol 96%, air, dan n-heksane. Kandungan senyawa yang terdapat di dalam tanaman dapat ditarik oleh suatu pelarut pada saat proses ekstraksi. Pemilihan pelarut yang sesuai merupakan faktor penting dalam proses ekstraksi. Proses ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam pelarut saat ekstraksi.30 Dari ketiga pelarut tersebut hanya pelarut n-heksane yang tidak memiliki aktivitas antibakteri. Dari hasil kompilasi dapat dilihat pula bahwa kepolaran pelarut berpengaruh dengan hasil daya hambat yang diperoleh. Semakin polar pelarut yang digunakan, maka daya hambat yang dihasilkan juga semakin besar. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat yang memiliki zona hambat paling besar adalah ekstrak biji pinang (Areca catechu L) dengan pelarut air dengan zona hambat sebesar 21 mm. Pelarut air adalah pelarut organik yang bersifat polar.  Ekstrak yang menggunakan etanol 96% memiliki aktivitas antibakteri. Etanol 96% merupakan pelarut yang bersifat polar dapat melarutkan dengan baik senyawa golongan polifenol dan flavonoid, etanol juga dapat melarutkan senyawa baik yang bersifat polar, semipolar, maupun yang nonpolar serta lebih mudah berpenetrasi menembus membran sel untuk menarik komponen yang terkandung di dalamnya. Sifat kelarutan suatu pelarut terhadap bahan pelarut dipengaruhi oleh ikatan hidrogen karena ikatan hidrogen memungkinkan pelarut melarutkan senyawa yang terdapat dalam biji pinang (Areca catechu L). Keduanya dapat melarutkan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada biji pinang(Areca catechu L). Namun jumlah ikatan hidrogen air lebih banyak dibandingkan dengan etanol karena pada etanol terdapat ikatan hidrokarbon yang tidak dapat membentuk ikatan hidrogen dan kepolaran rantai hidrokarbon sangat rendah.31 Pada pelarut N-heksan yang merupakan pelarut non-polar tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri. 	Pelarut non-polar dapat mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah menguap yang tidak memiliki aktivitas antibakteri.27
Klasifikasi diameter zona hambat yang beraktivitas kuat 15-20 mm, diameter zona hambat yang beraktivitas sedang 10-14 mm, dan diameter zona hambat yang beraktivitas lemah <9 mm.5 Dengan demikian, dapat dijabarkan bahwa tingkat penghambatan tertinggi yaitu pada ekstrak air dengan zona hambat sebesar 21mm konsentrasi 50% masuk dalam kategori kuat. Dan pada ekstrak etanol 96% dengan kategori lemah dengan konsentrasi terendah 0,5%sampai konsentrasi paling tinggi 50% dengan kategori lemah sampai kuat. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak biji pinang (Areca Catechu), yang berarti semakin besar jumlah zat aktif yang terkandung dalam ekstrak, maka semakin besar pula kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Senyawa pada ekstrak biji pinang yang sering dijumpai tanin, alkaloid, flavonoid, saponin. Hasil skrinning yang dilakukan oleh Jenri Sutrisno,  terhadap ekstrak biji pinang terdapat kandungan alkaloid, fenol, tanin, flavonoid, saponin, triterpenoid, glikosida dan tidak terdapat kandungan steroid.  

Tabel 3. Hasil skrinning fitokimia
	No.
	Senyawa Aktif
	Hasil

	
	
	
Ref 17
	
Ref 28
	
Ref 324
	
Ref 49

	1.
	Alkaloid
	+
	+
	-
	+

	2.
	Fenol
	+
	-
	-
	-

	3.
	Tanin
	+
	+
	+
	-

	4.
	Flavonoid
	+
	+
	-
	+

	5.
	Saponin
	+
	+
	-
	-

	6.
	Steroid
	-
	-
	-
	-

	7.
	Triterpenoid
	+
	-
	-
	+

	8.
	Glikosida
	+
	+
	-
	-


-

Keterangan: (+) positif : mengandung golongan senyawa; (-) negatif: tidak mengandung golongan senyawa.
Biji Pinang (Areca catechu L) ternyata mengandung beberapa komponen senyawa aktif. Dari penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui senyawa yang terkandung dalam biji pinang (Areca catechu L) proses penerikan senyawa metobilit sekunder dengan berbagai metode ekstraksi yaitu maserasi, soxhletasi, perendaman pada suhu kamar. Berbagai macam pelarut digunakan untuk proses ekstraksi diantaranya adalah etanol 96%, dan air. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak biji Pinang (Areca catechu L) dianalisis secara kualitatif dengan identifikasi menggunakan reaksi warna dengan pereaksi. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Al-Bayati hanya melakukan identifitasi senyawa tanin yang terhidrolisa dalam fraksi tanin yaitu asam tanat yang berfungsi sebagai antibakteri pada ekstrak air biji pinang (Areca catechu L).24 Penelitian oleh Jenri Sutrisno, Serina Yolangga, dan M Arifur Rahman ketiganya mengandung flavonoid. Biji pinang (Areca catechu L) mengandung golongan flavonoid yaitu proantosianidin yang mempunyai efek antibakteri, antivirus, antikarsinogenik, antiinflamasi, anti-alergi, dan vasodilatasi. 9 Tetapi belum diketahui secara pasti senyawa yang lebih berpotensi sebagai antibakteri, untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa pada biji pinang (Areca catechu L) yang berkhasiat sebagai antibakteri. 
[bookmark: _Toc40644279]Pada peneliti Serina Yolangga Nasution melakukan pengujian karakteristik serbuk simplisia.  Karakterisasi simplisia meliputi penetapan kadar air, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, dan susut pengeringan. Tujuan pemeriksaan karakterisasi ini untuk menjamin keseragaman mutu simplisia agar memenuhi persyaratan standar simplisia.8
Tabel 4. Hasil Karakteristik Serbuk Biji Pinang8
	No
	Parameter
	Hasil (%)

	
	
	

	1.
	Kadar air
	5,304  

	
	
	

	2.
	Kadar sari larut air
	12,034  

	
	
	

	3.
	Kadar sari larut etanol
	19,970  

	4.
	Kadar abu total
	1,738  

	
	
	

	5.
	Kadar abu tidak larut asam
	0,960  



Pemeriksaan ini menentukan jumlah cemaran dan pengotor yang terkandung pada simplisia. Penetapan kadar air sangat penting untuk memberikan batasan maksimal kandungan air di dalam simplisia, karena jumlah air yang tinggi dapat menjadi media tumbuhnya bakteri dan jamur sehingga dapat merusak senyawa yang terkandung dalam simplisia. Penetapan kadar sari larut air dan etanol dilakukan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa yang dapat tersari dengan pelarut air dan etanol dari suatu simplisia. Penetapan kadar abu total dilakukan dengan tujuan memberikan gambara kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya simplisia yang berkaitan dengan senyawa organik maupun anorganik yang diperoleh secara internal dan eksternal. Kadar abu tidak larut asam bertujuan untuk mengetahui jumlah abu yang diperoleh dari faktor eksternal seperti pasir atau tanah silikat.

BAB V
[bookmark: _Toc40644280]KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _Toc40644281]Kesimpulan
1. Biji Pinang (Areca catechu L) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan kategori daya hambat kuat yaitu pada ekstrak air biji pinang dengan konsentrasi 50% dengan diameter zona hambat sebesar 21 mm.
2. Diketahui bahwa ekstrak biji pinang mengandung beberapa senyawa aktif berupa flavonoid, saponin, alkaloid, triterpenoid, fenolik, glikosida dan tanin.  Dengan pelarut air, etanol 96%, dan n-heksan yang dapat melarutkan senyawa-senyawa tersebut.
5.2 [bookmark: _Toc40644282]Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan senyawa yang spesifik pada biji pinang (Areca catechu L) terutama yang berpotensi untuk menghambat pertumbuhan bakteri.
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